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ABSTRAK
Nama : Asril Sapli
Nim : 40400112135
Judul Skripsi : Analisis Pemahaman Pemustaka Terhadap Tata Tertib
Perpustakaan Di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Skripsi ini berjudul Analisis Pemahaman Pemustaka Terhadap Tata Tertib
Perpustakaan Di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dengan pokok
permasalahan yaitu bagaimana bentuk tata tertib perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar dan bagaimana pemahaman pemustaka terhadap tata
tertib perpustakaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk tata tertib
perpustakaan di perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan untuk
mendeskripsikan bagaimana pemahaman pemustaka terhadap tata tertib perpustakaan
di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Adapun yang menjadi narasumber atau informan yaitu pemustaka di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tata tertib yang di perpustakaan
kurang dapat dilihat oleh pemustaka karena kurangnya tanda atau rambu-rambu yang
ditempelkan atau disampaikan kepada pemustaka sehingga pemustaka kurang
memahami tata tertib yang ada di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, selain
itu seringnya terjadi pelanggaran yang terjadi didalam Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar.




Tata tertib menjadi salah satu hal yang penting bagi perpustakaan. Hal ini
disebabkan karena semua anggota lembaga atau institusi pasti berpotensi melakukan
kesalahan atau pelanggaran baik itu yang pelanggaran ringan maupun yang berat.
Tata tertib termasuk kedalam pelayanan perpustakaan, salah satu usaha di bidang
pemberian jasa informasi, perpustakaan perlu memberikan pelayanan kepada
pengunjung secara cepat dan tepat, Cepat artinya layanan yang diberikan
dilaksanakan dalam waktu singkat. Sedangkan tepat maksudnya dapat memenuhi
kebutuhan pegawai yang memanfaatkan jasa perpustakaan. Pelayanan merupakan
kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan hubungan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap pemustaka yang akan menggunakan jasa
perpustakaan (Departemen Agama, 2000: 122).
Fungsi layanan perpustakaan tidak boleh menyimpang dari tujuan
perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan harus dapat memberi informasi kepada
pemustaka, memberi kesempatan kepada pemustaka untuk mengadakan rekreasi,
dalam segala hal yang bermanfaat seperti : membaca novel, begitu pula dengan
mendengarkan musik dan menonton video. Karena tujuan perpustakaan adalah
memberi pelayanan kepada pemustaka ialah agar bahan pustaka telah dikumpulkan
dan diolah sebaik-baiknya itu dapat sampai ke tangan pemustaka (Hadi 2014, 2).
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2Berdasarkan atas peran pentingnya informasi bagi kehidupan manusia,
informasi pada institusi perpustakaan seharusnya dilayankan secara prima dan
memuaskan. Disamping pelayanan perpustakaan sebagai ujung tombak keberhasilan
sebuah perpustakaan, layanan terbaik terhadap pemustaka mempunyai manfaat positif
bagi pustakawan, perpustakaan, serta diri pemustaka itu sendiri (Asiz, 204: 33).
Yang menjadi dasar peneliti ingin mengangkat tema penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah tata tertib yang dibuat selama ini diberlakukan atau hanya
sebagai sebuah pelengkap dari sebuah perpustakaan. Selain dari itu peneliti
menggangap permasalahan ini cukup unik karena belum ada yang membahas
permasalahan ini dalam sebuah karya ilmiah. Alasan peneliti mengambil lokasi
penelitian di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah karena Perpustakaan
tersebut termasuk kedalam salah satu perpustakaan yang cakupannya besar serta dan
universitas yang termasuk dalam salah satu universitas terkenal di Indonesia oleh
karena itu sudah sepantasnya perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah
menjadi panutan dari perpustakaan lain. Selain itu peneliti ingin meneliti apakah
benarperpustakaan tersebut sudahmempunyai tata tertib atau belum.
Sebagai salah satu pusat penelitian, pendidikan, dan rekreasi, sudah
seharusnya perpustakaan menyediakan peraturan atau tata tertib di perpustakaan agar
setiap pemustaka dapat tetap tertib dan dapat menimbulkan kenyamanan, kedisiplinan,
dan menimbulkan sifat toleransi sesama pemustaka tanpa mengenal strata sosial,
pangkat atau jabatan.
Seperti yang tercantum di Alquran Surah An-nisa ayat 80 yang berbunyi :
٨٠ ٗﺎﻈِﯿﻔَﺣ ۡﻢِﮭَۡﯿَﻠﻋ ََٰﻚﻨَۡﻠۡﺳرَأ َٓﺎﻤَﻓ ٰﻰﱠَﻟﻮَﺗ َﻦَﻣو َۖﱠ ٱ َعَﺎط َأ ۡﺪََﻘﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟٱ ِﻊِﻄُﯾ ﻦﱠﻣ
3Terjemahnya :
“Barang siapa yang menaati rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah.
Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka”. (Q.S. An-nisa ayat 80)
Makna dari ayat di atas adalah menyeru seluruh manusia khususnya orang-
orang beriman untuk menaati Allah Swt dan Rasulullah Saw. Ketaatan kepada Allah
Swt bermakna mengamalkan hukum-hukum agama yang disebutkan dalam Alquran
atau sunnah Rasulullah Saw. Terkait dengan syariat dan hukum-hukum, ketaatan
kepada Rasulullah Saw adalah bermakna ketaatan kepada Allah Swt.
Maksud dari ayat di atas bila kita kaitkan dengan perpustakaan ialah apabila
kita mengunjungi suatu tempat atau berada di suatu tempat sudah sepantasnya tempat
atau perpustakaan itu mempunyai suatu peraturan dan harus kita taati aturan tersebut.
Seperti halnya kita hidup di negara kita sendiri yang memiliki peraturan–peraturan
yang harus kita taati agarkita tidak keluardari jaluryang benar.
Manusia merupakan makhluk sosial sehingga dalam keseharianya selalu
berhubungan dengan manusia – manusia yang lain. Karena seringnya terjadi interaksi
antar manusia tersebut, maka dibutuhkan sesuatu yang bersifat mengatur dan
mengikat manusia-manusia tersebut untuk selalu mematuhi aturan yang telah
ditetapkan. Peraturan dibuat untuk terdapat dalam satu kelompok untuk menghindari
sikap brutal ataumaumenang sendiri.
Peraturan di perpustakaan menjadi salah satu yang paling penting karena
pemustaka lebih teratur dalam menggunakan fasilitas perpustakaan atau menelusur
informasi, dan dapat mencegah ancaman yang dapat merusak baik koleksi maupun
fasilitas yang ada diperpustakaan.
4Selain pelayanan sirkulasi, pustakawan selayaknya harus juga memberikan
pelayanan bimbingan pemakai perpustakaan agar pemustaka mengenal peraturan
perpustakaan dengan benar tentang bagaimana cara penggunaan perpustakaan secara
baik, tata cara masuk diperpustakaan sampai pada kegiatan meminjam dan
mengembalikan bahan pustaka (Suhendar, 2014).
B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah ditarik rumusan
masalah yang nantinya akanmenjadi pembahasan dalam skripsi nanti yaitu :
1. Bagaimana bentuk tata tertib perpustakaan di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
2. Bagaimana pemahaman pemustaka terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul Analisis Pemahaman Pemustaka Terhadap Tata
Tertib Perpustakaan Di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Untuk
memperjelas maksud judul yang diangkat dalam penelitian ini, penulis akan
memberikan pemahaman lebih lanjut dan terfokus pada penelitian diantaranya
yaitu : bentuk tata tertib dan pemahaman tata tertib.
2. Deksripsi Fokus
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Dalam penelitian ini penulis membatasi objek penelitian mengenai tata tertib
5perpustakaan di Perpustakaan Negeri Makassar diantaranya yaitu : bentuk tata
tertib dan pemahaman pemustaka terhadap tata tertib. Untuk mendeskripsikan
fokus terhadap sistem pengelolaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
penulis akanmemberikan pemahaman terhadap tata tertib perpustakaan.
peneliti mengangkat masalah tentang bentuk tata tertib adalah karena
untuk melihat bagaimana bentuk tata tertib yang ada di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar baik itu bentuk fisik maupun isi dari tata tertib yang terdapat di
tata tertib perpustakaan. Selain itu juga untuk mengetahui apakah tata tertib yang
tercantum di perpustakaan terlihat oleh pemustaka atau tidak karena kebanyakan
tata tertib perpustakaan tidak terlihat atau tidak tercantum sehingga menyulitkan
pemustaka dalam pemanfaatan fasilitas perpustakaan.
Selain itu, peneliti juga membahas tentang pemahaman tata tertib karena
penulis juga ingin melihat pemahaman pemustaka terhadap tata tertib yang
terdapat di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Selain paham, penulis juga
ingin mengetahui pemustaka mengikuti semua aturan yang tercantum di dalam
tata tertib perpustakaan.
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “analisis pemahaman pemustaka terhadap peraturan
perpustakaan di perpustakaan Universitas Negeri Makassar” ada beberapa buku atau
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis hanya
mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut :
1. Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007, yang di dalamnnya dijelaskan mengenai
perpustakaan perguruan tinggi, dan pemustaka.
62. Pengantar ilmu perpustakaan Buku ini membahas tentang dasar – dasar ilmu
perpustakaan. Di dalam bukunya terdapat satu bab yang membahas tentang
peraturan perpustakaan. (Sulistyo-Basuki. 1993)
3. Pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah karya Pawit M Yusuf dan Yaya
Suhendar. Buku ini membahas tentang penyelenggaraan perpustakaan sekolah, di
dalam bukunya membahas tentang tata tertib perpustakaan (Pawit. 2014).
4. Layanan perpustakaan karya Purwani Istiana. Buku ini membahas layanan
perpustakaan secara umum. (Purwani, 2014).
5. Manajemen perpustakaan sekolah/madrasah karya Lasa H.S. Buku ini membahas
tentang manajemen perpustakaan serta pelayanannya. (Lasa, 2013).
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Latar belakang pemikiran yang mendasari lahirnya permasalahan diatas,
maka penulis dapat merumuskan tujuannya sebagai berikut :
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
b. Untukmendeskripsikan bagaimana pemahaman pemustaka terhadap tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
2. Manfaat
Adapunmanfaat dari penelitian ini terdiri dari :
a. Manfaat ilmiah/teoritis adalah sebagai berikut :
(1) Dapat memperkaya khazanah ilmu dalam dunia ilmu perpustakaan.
7(2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti
dalammenerapkan teori – teori yang telah dipelajari.
b. Manfaat praktis
(1) Dari sisi pragmatis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam
merumuskan kebijakan dalam kerangka peraturan perpustakaan agar
menjadi lebih baik.
(2) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Studi Strata Satu





Pemustaka adalah orang yang menggunakan fasilitas – fasilitas perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Istilah pemustaka baru digunakan dan
dipakai setelah disahkannya UU No 43 tahun 2007, dalam hal ini yang dimaksud
dengan pemustaka adalah perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga
yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan (Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI, 2007 : 3).
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemustaka merupakan orang,
maupun kelompok orang yang menggunakan fasilitas dan layanan yang ada di
perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya jika
terdapat pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada. Semakin
banyak pemustaka yang memanfaatkan semakin dapat dikatakan perpustakaan
tersebut maju dan berkembang.
Pemustaka berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen, dan
masyarakat pada umumnya, tergantung jenis perpustakaan yang ada. Jika di
perguruan tinggi, pemustaka bisa dari kalangan mahasiswa, dosen, karyawan,
maupun masyarakat civitas academic tergantung kebijakan perpustakaan perguruan
tinggi tersebut (Suwarno, 2009: 80).
Pemahaman pemustaka sangat dibutuhkan dalam proses pelayanan
perpustakaan karena menghasilkan interaksi yang baik antara pustakawan dan
pemustaka. Pelayanan perpustakaan juga akan semakin optimal karena adanya
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9kerjasama yang baik antara pemustaka dan pustakawan. Pustakawan juga harus
memberikan semacam pendidikan pemustaka mengenai perpustakaan, fasilitas
perpustakaan, serta pelayanannya. Sehingga semakin banyak pemustaka yang datang
menggunakan fasilitas perpustakaan, semakin nyaman berada di perpustakaan, dan
minat baca pemustaka akan semakin tinggi.
B. Tata Tertib Perpustakaan
1. Pengertian Tata Tertib Perpustakaan
Ditinjau dari bentuk katanya tata tertib berasal dari dua kata yaitu tata dan
tertib yang keduanya mempunyai arti sendiri-sendiri. Tata menurut kamus umum
bahasa Indonesia diartikan aturan, sistem dan susunan, sedangkan tertib
mempunyai arti peraturan. Jadi tata tertib menurut pengertian etimology adalah
sistem atau susunan peraturan yang harus ditaati atau dipatuhi (Poerwadarminta.
1976: 1025).
Menurut Amir Daiem Indrakusuma, tata tertib adalah sederatan peraturan-
peraturan yang harus ditaati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan.
Tata tertib menurut Hasan Langgulun adalah adanya susunan dan aturan
dalam hubungan situasi atau dalam suatu tata kehidupan (Langgulun. 1986: 70).
Agar pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi berjalan dengan lancar
dan teratur perlu dibuatkan peraturan sehingga dapat dijadikan pegangan baik
oleh pengunjung maupun oleh petugas perpustakaan.
Peraturan ini sebaiknya dibuat oleh panitia khusus yang melibatkan kepala
sekolah, guru–guru, panitia perpustakaan, dan segenap petugas perpustakaan.
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Peraturan ini harus dibuat secara singkat, jelas, dan sederhana sehingga mudah
dimengerti oleh semua pengunjung.
Kata perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti : (1) kitab, buku
- buku, (2) kitab primbon. Kemudian kata pustaka mendapat awalan per dan
akhiran “an”, menjadi perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti : (1)
kumpulan buku-buku bacaan, (2) bibliotek, dan (3) buku-buku kesusasteraan
(KBBI, 1998).
Dalam bahasa inggris dikenal dengan library. Istilah ini berasal dari kata
librer atau libri, yang artinya buku (Sulityo-Basuki, 1991 : 3). Dari kata latin
tersebut terbentuklah istilah libraries, tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya
perpustakaan disebut bibliotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani
biblia yang artinya tentang buku, kitab.
Dengan demikian, perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah
gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan
terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki : 1991, 3).
Peraturan perpustakaan sangat dibutuhkan karena dapat membuat
perpustakaan lebih nyaman dan lebih teratur sehingga pelayanan yang diberikan
oleh pustakawan lebih optimal.
2. Keperluan Tata Tertib
Dalammemperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai hak dan
kewajiban. Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana perpustakaan
tetap kondusif untuk mencari informasi maupun pengetahuan. Perpustakaan
adalah tempat berinteraksi antar pemustaka maupun antara pemustaka dengan
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tenaga perpustakaan. Mereka adalah manusia yang saling berkomunikasi dan
saling menghargai. Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam peraturan
atau tata tertib di sebuah perpustakaan (Achmad, dkk.,2013: 39).
Tata tertib atau peraturan penggunaan perpustakaan dibuat untuk
mengatur kegiatan pelayanan perpustakaan (Yusuf, Suhendar., 2014: 85).
Seseorang yang berminat menjadi anggota perpustakaan akan mencari informasi
telebih dahulu mengenai persyaratan serta hak seorang anggota perpustakaan.
Calon anggota akan bertanya apa yang terjadi bila dia terlambat mengembalikan
buku atau kehilangan kartu anggota atau berapa banyak dia boleh pinjam buku.
Diamemerlukan informasi mengenai hal tersebut.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka perpustakaan perlu memiliki
peraturan. Situasi serta ancangan masing-masing peraturan akan berbeda-beda
pada masing-masing perpustakaan. Hal yang sama berlaku juga mengenai hari
dan jam buka, syarat penerimaan, serta hak anggota. Karena itu setiap
perpustakaan memerlukan peraturan masing-masing. Namun demikian diperlukan
ketentuan umum yang lazimnya sama. Ketentuan umum ini banyak manfaatnya
bagi anggota, staf, maupun pimpinan perpustakaan (Bafadal, 2008: 143).
Masalah-masalah yang harus dicantumkan dalam peraturan meliputi :
a. Sifat dan status perpustakaan sekolah
b. Keanggotaan perpustakaan sekolah
c. Bahan-bahan pustaka yang tersedia
d. Sanksi dan hukuman bagi setiap anggota
e. Sistem penyelenggaraan
f. Waktu pelayanan atau jam buka
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Tata tertib perpustakaan harus dibuat secara tertulis dan disahkan minimal
oleh kepala perpustakaan yang bersangkutan, akan lebih bagus lagi apabila
peraturan perpustakaan tersebut juga diketahui oleh rektor atau pimpinan instansi
yang bersangkutan (Suhendar, 2014 : 185).
Tata tertib perpustakaan harus diketahui oleh semua unsur yang ada di
universitas, seperti dosen, mahasiswa, bahkan staff tata usaha. Peraturan
perpustakaan harus disusun secara singkat dan jelas, sehingga pemustaka dapat
denganmudahmemahaminya.
Tata tertib yang telah dibuat harus diumumkan kepada anggota
perpustakaan agar diikuti dan ditaati. Cara mengumumkannya dapat dilakukan
dengan dua cara, pertama rumusan peraturan perputakaan yang telah dibuat
dituliskan pada selembar kertas dan ditempelkan pada dinding atau papan
informasi yang ada diperpustakaan atau dibuatkan semacam spanduk
pemberitahuan. Cara kedua setiap anggota baru diberi selembar tata tertib untuk
mereka baca dan pustakawan juga harus menjelaskan maksud dari peraturan
tersebut.
3. Pemikiran Tata Tertib
Setiap peraturan mempunyai latar belakang yang mendasari filosofi
peraturan (Sulistyo-basuki, 1993: 280) . Filosofi peraturan perpustakaan
hendaknya.
a. Memungkinkan pemakai memperoleh manfaat sepenuhnya dari sumber
perpustakaan termasuk buku, perabot, peralatan, gedung, dan sebagainya.
Misalnya pada perpustakaan perguruan tinggi, ada yang mengizinkan
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mahasiswa dan pengajar meminjam buku tanpa batas untuk masa pinjam
tertentu. Namun demikian buku yang banyak diperlukan ditempatkan di buku
tandon (reserved books), boleh dipinjam untuk waktu singkat.
b. Mencegah penyalahgunaan sumberperpustakaan
c. Menghindari peraturan yang terlalu ketat. Peraturan tersebut dapat digunakan
untuk menangkal beberapa pemakai yang tidak jujur padahal sebagaian besar
pemakai cukup jujur. Hendaknya perpustakaan mengambil asumsi pokok
ialah bahwa anggota adalah jujur. Namun peraturan peminjaman tidak dapat
diterapkan bilamana tidak ada sanksinya. Maka perlu sanksi misalnya berupa
denda, namun hendaknya perpustakaan tidak menganggap uang hasil denda
sebagai penghasilan perpustakaan.
d. Hendaknya peraturan yang dibuat tidak membuat bingung pemustaka serta
mengusahakan agar tertera dalam bahasa yang sederhana.
e. Memberikan kesempatan kepada pustakawan untuk mengambil keputusan
menyangkut kasus khusus untuk memungkinan memberikan kelonggaran atau
pengecualian misalnya meminjamkan buku pada seseorang yang tidak
memiliki kartu anggota namun ada jaminan lainnya.
Pemakai perpustakaan hendaknya diusahakan menganggap bahwa
peraturan dibuat untuk memudahkan anggota, bukannya menyulitkan anggota.
Peraturan harus diarahkan agar anggota lebih banyak menggunakan koleksi
perpustakaan daripada membatasi penggunaannya.
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4. Faktor Yang Dipertimbangkan
Dalam membuat peraturan pustakawan hendaknya mempertimbangkan
faktor seperti :
a. Jumlah dan jenis pemakai beserta persyaratannya.
Misalnya harus memiliki tanda pengenal, mengisi formulir, membayar,
dan sebagainya. Pada perpustakaan perguruan tinggi dibuatkan ketentuan
khusus untuk pengajar dan mahasiswa. Bila jumlah anggota kecil sedangkan
koleksi cukup besar maka perpustakaan dapat memperbanyak jumlah buku
yang dapat dipinjam.
b. Jenis bahan pustaka yang boleh serta tidak boleh dipinjam.
Misalnya buku referensi, tesis, serta buku langka tidak boleh dipinjam.
Bahkan banyak perpustakaan mengeluarkan kententuan tambahan seperti
banyak perpustakaan perguruan tinggi melarang pembuatan fotokopi skripsi.
Pada perpustakaan lain, penggunaan buku langka harus disertai dengan
petugas perpustakaan.
c. Jenis perpustakaan
Misalnya pada perpustakaan nasional, buku hanya boleh dibaca di
tempat dan tidak boleh dipinjam. Pada perpustakaan khusus yang merupakan
bagian dari lembaga penelitian, peminjaman untuk para peneliti lebih luwes
artinya boleh meminjam lebih banyak daripada anggota lain nir-peneliti.
d. Fasilitas yang tersedia
Dalam fasilitas, biasanya disebutkan kemudahan yang ada, misalnya
jumlah kursi, alat bacamicrofilm, fotocopy, telepon umum, dan sebagainya.
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e. Jenis jasa yang diberikan seperti pengawetan, pinjam antar perpustakaan, jasa
bibliografis, penelusuran informasi, dan sebagainya.
f. Filosofi kepustakawanan yang dapat diterima oleh pemakai.
5. Ruang Lingkup
Unsurutama yang perlu disertakan dalam ruang peraturan ialah :
a. Jam buka
Jam perpustakaan harus tercantum secara jelas, tegas. Petugas
perpustakaan harus konsisten melaksanakan jam buka ini, jangan sampai
sudah ditentukan petugas atau pustakawan tidak melaksanakan ketentuan
tersebut (Suhendar, 2014: 186).
b. Libur
Disamping libur nasional, mungkin ada libur keagamaan sesuai
dengan pandangan badan induk atau instansi. Misalnya perpustakaan lembaga
asing (kedutaan atau yayasan) di samping dengan libur yang ada di Indonesia,
perpustakaan yang berada dalam kedutaan atau yayasan tersebut juga libur
sesuai dengan hari liburnasional atau hari besarmereka.
c. Informasi yang menyangkut keanggotaan
Siapa saja yang berhak menjadi anggota, misalnya masyarakat sekitar
(untuk perpustakaan desa), murid dan guru (perpustakaan sekolah), dosen,
mahasiswa, staf administrasi (perpustakaan Perguruan Tinggi) atau siapa saja
(perpustakaan umum), peneliti dan anggota tertentu (pada perpustakaan
khusus). Setiap anggota perpustakaan harus memegang kartu anggota sebagai
bukti keanggotaannya (Suhendar, 2014: 187).
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Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2014: 86) Semua
anggota masyarakat yang termasuk ke dalam civitas academica perguruan
tinggi pada dasarnya mempunyai hak yang sama untuk memanfaatkan
perpustakaan. Namun demikian, guna memudahkan pengendalian,
pengontrolan, pengadministrasian, dan menanamkan disiplin kepada para
siswa, maka para pengguna tersebut diisyaratkan menajdi anggota
perpustakaan, terutama jika ingin meminjam koleksi perpustakaan.
Persyaratan keanggotaan perpustakaan yang berlaku umum antara lain
adalah :
1) Mengisi formulir yang disediakan oleh pihak perpustakaan.
2) Menyerahkan pas foto untuk ditempelkan pada kartu anggota dan
kartu peminjaman.
3) Jika kemungkinan, kepada anggota baru dikenakan biaya atau
iuran perpustakaan. Iuran perpustakaan ini digunakan untuk
mengembangan perpustakaan.
4) Masa keangotaan ditentukan selama satu tahun, dan dapat
diperbarui atau diperpanjang untuk setahun berikutnya (bila
diperlukan).
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi anggota perpustakaan
dibuat sederhana dan mudah. Persyaratan yang tidak terkait langsung dengan
proses layanan tidak perlu dilakukan. Dengan demikian pengguna dapat
segera memanfaatkan koleksi perpustakaan (Istiana, 2014: 26).
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d. Peminjaman
Pada dasarnya semua koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan
(dibaca, dikutip, difotokopi, dilihat, didengar) di tempat atau bisa dibawa
pulang. Namun demikian, berdasarkan pertimbangan keamanan, hukum,
pemerataan, keawetan, maka terdapat beberapa jenis koleksi yang hanya boleh
dimanfaatkan di perpustakaan (Lasa, 2013: 204).
Koleksi referensi (kamus, ensiklopedia, handbook, peta, dll.) yang
memberikan informasi dalam bidang tertentu itu tidak boleh dibawa pulang
karena banyak peminatnya, jumlah terbatas, dan memang koleksi itu tidak
harus dibaca secara keseluruhan. Demikian pula dengan bahan nonkertas
seperti film, slide, mikrofis, CD, kaset, dan lainnya tidak boleh dipinjam
untuk dibawa pulang, sebab bentuk bahan ini unik danmudah rusak.
Terbitan berkala seperti surat kabar, majalah, jurnal, dan lainnya, juga
cukup dibaca di perpustakaan atau difotokopi, sebab terbitan ini banyak yang
memerlukan, mengandung informasi mutakhir, dan hanya sekali terbit.
Bentuk literatur lain seperti laporan penelitian, makalah seminar,
peraturan perundangan, kumpulan soal–soal ujian, dan lainnya, sebaiknya
juga tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang.
Sifat dan keadaan koleksi akan mempengaruhi jangka waktu pinjam.
Buku baru misalnya, mungkin hanya boleh dipinjam yang jumlahnya
mencukupi, dapat saja dipinjam selama satu semester. Oleh karena itu, untuk
penentuan berapa jumlah judul/eksemplar dan jangka waktu pinjam koleksi,
untuk masing-masing perpustakaan bisa berbeda. Dengan dimikian peraturan
dan tata tertib suatu perpustakaan bisa berbeda dengan yang lain.
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e. Pengembalian
Pengembalian pinjaman koleksi dapat dilakukan oleh siapapun asal
koleksi itu dalam keadaan baik seperti semula dan tepat waktu. Dalam hal ini
petugas perlu memerhatikan ketepatan pengembalian dan keutuhan koleksi.
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, peminjam yang mengembalikan
pinjamnnya perlu mendapatkan tanda bukti tertulis. Bukti itu bisa berupa
tanda tangan pada kartu anggota atau dalam bentuk tanda terima lain. Bagi
perpustakaan sekolah/madrasah yang telah otomasi, maka perlu dibuat system
yang betul-betul teliti, akurat, dan luwes (Lasa, 2013: 205).
Dalam Buku Pedoman Perpustakaan (2004: 81) disebutkan langkah
kerja yang dilakukan oleh perpustakaan dalam prosedur pengembalian bahan
perpustakaan adalah :
1) Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali pada lembar
tanggal kembali setelah pemustaka menyerahkan bahan
perpustakaan yang akan dikembalikan.
2) Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali.
3) Mengambil kartu pinjaman dari kotak kartu peminjaman
berdasarakan nomoranggota yang tertera pada kartu buku.
4) Membutuhkan stempel tanda “kembali” pada kartu buku, lembar
tanggal kembali, dan kartu pinjaman.
5) Mengembalikan kartu buku pada kantong buku.
6) Mengembalikan kartu peminjaman kedalam kotak kartu buku.
7) Mengelompokkan buku menurut kode bukunya untuk
dikembalikan ke dalam rak.
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f. Sanksi terhadap pelanggaran
Sanksi ini dilakukan terhadap para pengguna perpustakaan terutama
dengan tujuan untuk menanamkan disiplin dan tanggung jawab. Sanksi karena
menghilangkan buku sebaiknya disuruh mengganti dengan buku yang sama
ditambah dengan biaya perlengkapan buku (Yusuf dan Suhendar, 2013: 88).
Pelanggaran berupa keterlambatan pengembalian koleksi pinjaman,
misalnya cukup diberi denda sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah
yang bersangkutan. Hal ini dilakukan ketika pemustaka meminjam koleksi,
melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Besarnya denda keterlembatan
untukmasing-masing perpustakaan (Istiana, 2014: 22).
Dalam Buku Pedoman Perpustakaan (2004: 83-84) sanksi yang
diberikan bergantung kepada bobot pelanggaran sanksi yang lazim dikenakan
kepada pemustaka ada tiga macam:
1) Denda.
2) Sanksi administrasi, misalnya tidak boleh meminjam bahan
perpustakaan dalam waktu tertentu.
3) Sanksi akademik, berupa pembatalan hak dalam kegiatan belajar-
mengajar.
Dengan adanya sanksi dimaksudkan untuk menanamkan disipilin bagi
pembaca dan petugas perpustakaan agar peredaran buku dapat dilakukan
seadil-adilnya diantara para pembaca, terutama kalu koleksi perpustakaan
terbatas.
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g. Peringatan dan penagihan
Informasi perlu disebarluaskan secara merata. Untuk melakukan hal
ini dan menjaga keutuhan koleksi, perlu adanya peringatan lisan dan tertulis
kepada peminjam yang terlambat pengembalian pinjamannya. Sebab pada
jenis perpustakaan sekolah atau perguruan tinggi terdapat kelompok
peminjam terutama guru dan karyawan yang kadang-kadang tidak mentaati
peraturan peminjaman yang berlaku. Dengan segala argumentasi pinjaman itu
lama tidak dikembalikan. Bahkan sampai pensiun atau meninggal dunia pun
pinjaman itu tidak belum dikembalikan. Mereka merasa memiliki hak
istimewa dalam peminjaman yang sebenarnya dengan cara ini merugikan
peminat lain (Lasa, 2013: 206).
Penagihan adalah kegiatan untuk meminta kembali koleksi yang
dipinjam telah melampui batas waktu peminjaman. Koleksi yang seharusnya
telah dikembalikan oleh pemustaka, namun belum juga kembali ke
perpustakaan, maka staff layanan perlu melakukan kegiatan penagihan.
Penagihan dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sarana komunikasi
yang dimiliki, misalnya diumumkan pada papan pengumuman atau di-upload
pada halaman web perpustakaan, melalui surat (surat biasa atau surat
elektronik), telepon, dan sebagainya (Istiana, 2014: 22).
h. Kententuan di perpustakaan
Hal ini menyangkut apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Misalnya merokok hanya oleh dilakukan di ruang khusus untuk merokok dan
tidak berisik selama berada di perpustakaan.
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Sebelum pengunjung masuk ke dalam ruang baca perpustakaan, maka
harus : menitipkan tasnya, jaket dll, karena barang-barang ini dapat
dimasukkan ke dalam locker, semacam lemari kecil yang memakai kunci atau
ke dapat di taruh ke dalam rak khusus untuk menyimpan tas atau jaket. Selain
itu, pemustaka mencatatkan identitas pada daftar pengujung perpustakaan
(Noerhayati, 1987: 4).
i. Syarat peminjaman
Biasanya untuk berbagai kategori pemakai diterapkan ketentuan
jumlah buku yang berlainan, misalnya untuk dosen lebih banyak daripada
mahasiswa. Ada pula syarat mengenai terbitan yang tidak boleh dipinjam,
lama peminjaman (berkisar antar 14-30 hari), jumlah dengan (ada yang
menghitung perhari, ada yang memberi tenggang waktu tujuh (7) hari setelah
jatuh waktu), atau persyaratan perpanjangan buku (buku hanya boleh
diperpanjang dua kali saja untukmemberi kesempatan bagi anggota lain).
j. Lain-lain
Pustakawan berhak melarang atau menolak seorang anggota dalam
keadaan tertentu tanpa perlu memberikan alasan. Bila terjadi pelanggaran,
pustakawan berhak menarik keanggotaan atau menarik buku yang sedang
dipinjam.
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6. Model Tata Tertib Perpustakaan
Peraturan perustakaan hendaknya memberikan informasi yang cukup
mengenai :
a. Jam buka
Jam buka perpustakaan dimulai pukul 08.30-14.00. Hendaknya
perpustakaan tidak buka sesuai dengan jam kerja badan induk karena
perpustakaan perlu membereskan serta menata buku. Namun hal ini diimbangi
dengan jam tutup lebih akhir. Perpustakaan perguruan tinggi biasanya
memiliki jam kerja lebih panjang terutama pada musim hujan. Pembagian
kerja sebaiknya dilakukan secara shift atau giliran, misalnya petugas yang
dinas malam, diperbolehkan pulang terlebih dahulu. Satu jam atau kadang –
kadang 30 menit menjelang jam tutup, semua kegiatan sirkulasi dihentikan.
b. Hari libur
Biasanya hari libur nasional maupun libur suatu instansi tertentu
apabila dari perpustakaan khusus.
c. Keanggotaan
Seorang yang bukan anggota perpustakaan biasanya tidak diizinkan
memasuki perpustakaan. Bukan anggota hanya boleh memasuki perpustakaan
dengan izin khusus yang diberikan oleh pustakawan atau wakilnya. Keputusan
pustakawan merupakan keputusan final artinya tidak dapat diganggu gugat
lagi.
Lazimnya sifat keterbukaan lebih besar pada perpustakaan umum
daripada perpustakaan lainnya. Ini karena sifat perpustakaan umum yang
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terbuka bagi siapa saja tanpa memandang perbedaan usia, kelamin, warna
kulit kepercayaan, pekerjaan, dan agama.
Bagi perpustakaan perguruan tinggi yang berhak menjadi anggota
ialah mahasiswa, pengajar, serta tenaga administrasi. Untuk dapat menjadi
anggota yang bersangkutan harus mengisi formulir keanggotaan, kadang-
kadang disertai surat dari dekan. Namun banyak perguruan tinggi yang
menjadikan kartu mahasiswa sebagai anggota perpustakaan dengan
pertimbangan menghemat bahan serta kartu mahasiswa hanya berlaku selama
1 atau 2 semester saja.
Bila diminta kartu pengenal atau kartu anggota harus ditunjukkan pada
waktu memasuki perpustakaan. Pada beberapa perpustakaan setiap orang yang
masuk harus menulis nama serta nomor keanggotaannya di buku. Banyak
pustakawan menganggap hal ini sebagai pembuangan tenaga dan waktu saja
karena tidak tahu bagaimana memanfaatkan data dari buku register tersebut.
Karena itu mulai banyak perpustakaan yang menghilangkan praktek menulis
nama dan kartu anggota di buku register.
Bagi barang-barang yang dilarang untuk dibawa masuk seperti payung,
jas hujan, tas, dan buku milik pribadi, perpustakaan harus menyediakan
tempat titipan yang dijaga petugas.
Semua orang diharapkan tenang, tidak gaduh selama berada di
perpustakaan. Meludah, merokok, dan makan merupakan larangan selama
berada di dalam perpustakaan.
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d. Kententuan penerimaan anggota
Mengenai berapa banyak buku dan kadang-kadang majalah yang boleh
dibawa pulang/dipinjam seorang anggota terpulang pada kebijakan masing-
masing perpustakaan. Lazimnya berkisar antara 2-4 buku per anggota,
walaupun ada perpustakaan yang member izin tanpa batas asal saja
dikembalikan tepat pada waktunya.
e. Hakmeminjam
Bagi anggota yang menghilangkan kartu keanggotaan diminta segera
melapor ke perpustakaan, perpustakaan segera membuatkan duplikat kartu
disertai uang yang jumlahnya ditentukan oleh masing-masing perpustakaan.
Bila ada orang menyalahgunakan kartu keanggotaan maka anggota yang
bersangkutanlah yang bertanggungjawab.
f. Syarat peminjaman bahan pustaka
Waktu meminjam, anggota harus memeriksa secara cermat buku yang
akan dipinjamnya karena dialah yang bertanggungjawab atas kerusakan waktu
buku dikembalikan.
Masing-masing perpustakaan memiliki kebijakan dalam menentukan
berapa lama satu judul koleksi dipinjam. Ada yang memberikan lama pinjam
tujuh hari dengan maksimal pinjam dua judul buku, ada juga yang
memberikan tujuh hari lama pinjam dengan maksimal pinjam tujuh judul
buku. Bahkan ada juga yang meminjamkan buku teks selama satu semester
masa studi.
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Lama peminjaman untuk masing-masing perpustakaan tidaklah sama.
Setiap perpustakaan memiliki kebijakan batas waktu peminjaman terhadap
masing-masing jenis koleksinya.
. Peminjaman buku dapat dibatalkan oleh pustakawan atas
pertimbangan tertentu. Buku yang banyak diminta akan dipinjamkan dalam
waktu lebih singkat, tergantung pada keputusan pustakawan.
Bagi buku terlambat biasanya dikenakan denda. Namun pustakawan
umumnya memberi masa tenggang waktu biasanya tujuh hari. Setelah lebih
dari tujuh hari, baru didenda. Besarnya denda tergantung pada kebijakan
masing-masing perpustakaan.
Buku yang sedang dipinjam dapat diperpanjang sebanyak-banyak dua
kali untuk memberi kesempatan anggota lain meminjamnya. Bagi anggota
yang menginginkan sebuah buku, namun buku tersebut sedang dipinjam,
dapat mengisi kartu tandon. Bila buku tersebut dikembalikan maka tidak
boleh diperpanjang lagi, kemudian diletakkan di rak tandon. Perpustakaan
kemudianmemberi tahu pemesan tandon dengan caramenulis surat.
Kartu anggota tidak boleh dipinjamkan pada orang lain.
g. Lain-lain
Bagi staf perpustakaan yang melakukan tindakan tidak sopan patut
dilaporkan kepada kepala perpustakaan, sebaliknya bagi anggota yang
melanggar peraturan akan kehilangan keanggotaannya serta tidak
diperbolehkanmeminjam lagi.
Peraturan ini harus sederhana dan mudah dilaksanakan dan
disesuaikan dengan kondisi dan situasi lingkungan perpustakaan. Peraturan
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yang ini harus dibuat sedemikian rupa sehingga anggota dapat memahaminya,
peraturan harus dicetak dan disebarkan, sedangkan peraturan utama harus
ditempelkan pada label buku, kantong buku, atau halaman belakang buku
terutama yang menyangkut denda dan masa pinjam. Peraturan yang dibuat






Jenis penelitian yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
mengetahui bagaimana pemahaman pemustaka terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Menurut sugiyono (2014: 14) penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannnya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai mulai tanggal 4 Agustus
1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP).
Perubahan nama ini membawa pengaruh pada perubahan tugas pokok dan fungsinya
dari institut keguruan menjadi universitas, sehingga bukan hanya fungsi pendidikan
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yang ditonjolkan tetapi fungsi penelitian dan pengabdian pada masyarakat juga harus
diembannya. Untuk mencapai tugas ini, maka Universitas Negeri Makassar (UNM)
harus ditunjang oleh adanya sarana perpustakaan. Seperti yang tertuang dalam PP No.
30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi, perpustakaan merupakan salah satu unsur
penunjang dari setiap institusi atau universitas.
Perkembangan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar identik dengan
perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar tahun 1961-1964 di kenal
adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin
Makassar, yang akan berdiri sendiri menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah
Indrak Yassin, MA bersama Drs. Abdul Watir Marsi dan berhasil menjadi FKIP
UNHAS beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta. Kemudian menjadi IKIP
Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI no. 272 tanggal 5 Januari 1965. Tidak
lama kemudian perubahan nama kota Makassar menjadi Ujung Pandang, sehingga
IKIP Makassar pun berubah namanya menjadi IKIP Ujung Pandang, yang pada
akhirnya namanya berubah lagi menjadi IKIP Makassar sesuai dengan perubahan
nama kota Ujung Pandang kembali menjadi kota Makassar. Dengan persetujuan senat
IKIP Makassar akhirnya dilebur menjadi Universitas Negeri Makassar. Perpustakaan
yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang berpindah-pindah sejak di
Gunung Sari mulai dari gedung serbaguna dan berlanjut ke gedung sendiri di kampus
barat Gunung Sari baru. Sejak Drs. Abdul Wahab Karim sebagai rector, perpustakaan
dibangun permanen lantai II di kampus I sebelah timur jalan Mappala dengan luas
800 M2 dan kemudian gedung baru seluas 1650 M2 (tiga lantai). Perpustakaan yang
berlantai II tersebut dialihkan oleh Rektor Prof. Dr. H. Muhammad Idris Arief, MA
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menjadi gedung Fakultas Psikologi Negeri Makassar dan kemudian UPT
Perpustakaan berpindah lagi ke Gedung Rektorat tahun 2013 sampai sekarang.
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam menunjang
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berada di luar
lingkup fakultas dan bertanggung jawab langsung kepada pembantu rektor bidang
akademik, maka Perpustakaan Univeristas Negeri Makassar memiliki struktur
organisasi yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut :
1. Tim perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili kelompok bidang
ilmu dan keahlian tertentu, yang bertugas membantu pustakawan dalam
menerjemahkan program dan kebijakan perguruan tinggi ke dalam kebijakan dan
program perpustakaan dan turut memperjuangkan kepentingan perpustakaan
kepada pemimpin perguruan tinggi.
2. Sidang pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan berpengalaman yang
bertugas membantu kepala perpustakaan dalam menentukan kebijakan dan
memecahkan berbagai masalah.
3. Sub Bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan, kesekretarian,
perlengkapan dan kerumahtanggaan.
4. Pendidikan dan kerjasama bertugas melakukan silang layang, kerjasama jaringan,
pendidikan pemustaka, jasa kesiagaan informasi/pameran dan promosi
perpustakaan.
5. Layanan teknis (pengelolaan bahan pustaka) bertugas mengklasifikasi, registrasi,
katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan bahan pustaka, dan penerimaan bahan
pustaka.
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6. Penelitian dan pengembangan bertugas membuat perencanaan, survey dan
pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, identifikasi dan
inventarisasi bahan pustaka, stock opname dan ekspedisi.
7. Layanan informasi teknologi (IT) bertugas melayani multimedia, internet, buku
elektornik, jurnal elektronik, otomasi, input data dan OPAC.
Gambar1. StrukturOrganisasi Perpustakaan


















LAYANAN TEKNIS LAYANAN IT
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Perpustakaan Universitas Negeri Makassar juga memiliki ruangan atau
Fasilitas yang cukupmemadai seperti :
1. LayananMultimedia
Ruangan multimedia terletak di lantai dua gedung perpustakaan.
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menyediakan Online Public
Access Catalogue (OPAC) pada setiap lantai. Pengguna perpustakaan dapat
menelusuri dan mencari sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan dari data
bibliografi bahan pustaka ada pada OPAC yang menggunakan ProgramGLIS.
2. Warung Prancis
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar saat ini juga sudah
bekerjasama dengan negara Prancis. Warung Prancis ini sudah berjalan
selama satu tahun. Di Warung Prancis terdapat berbagai macam koleksi buku
dan film-film yang menggunakan bahasa Prancis. Warung Prancis ini terletak
di lantai dua gedung perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
3. India Corner
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah bekerjasama dengan
Kedutaan Besar India untuk Indonesia juga menyediakan Buku-buku,
CD/DVD, diskusi budaya dan pemutaran film India. India Corner ini terletak
di lantai dua gedung perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
4. Bank Indonesia (BI) Corner
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar juga telah melakukan
kerjasama dengan Bank Indonesia dalam memfasilitasi buku-buku ekonomi
baik ekonomi makro dan mikro, serta perkembagan dan fungsi BI. Bank
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Indonesia (BI) Corner ini terletak di dalam ruang baca gedung perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
5. CinemaMini
Ruangan Cinema Mini terletak di lantai dua gedung perpustakaan.
Cinema Mini ini digunakan untuk melakukan pemutaran film-film baik
Indonesia maupun film dari luar Indonesia. Cinema Mini ini terletak di lantai
dua gedung perpustakaanUniversitas Negeri Makassar.
6. Ruang pengadaan bahan pustaka
Ruang pengadaan bahan pustaka ini terletak di lantai dua gedung
perpustakaan dan digunakan sebagai penerimaan bahan pustaka baru yang
telah diadakan oleh universitas tiap tahun, dan penerimaan karya ilmiah dari
alumni Universitas Negeri Makassar.
7. Ruang pengolahan bahan pustaka
Ruang pengolahan bahan pustaka terletak di lantai dua. Ruang
pengolahan ini digunakan untuk mengolah bahan pustaka (klasifikasi, kantong
buku, penginputan data bahan pustaka, dan mengolah karya ilmiah dari
alumni Universitas Negeri Makassar.
8. Ruang baca atau sirkulasi
Ruang baca atau sirkulasi ini terletak di lantai tiga gedung
perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Ruang ini sebagai tempat layanan
peminjaman dan pengembalian, layanan ini memberikan kesempatan kepada




Ruang referensi terletak di lantai tiga gedung perpustakaan Universitas
Negeri Makassar. Layanan referensi ini untuk membantu pemustaka dalam
penelusuran informasi dalam berbagai subyek dalam melaksanakan tugas
penulisan dan penelitian pemustaka. Ruagan referensi terbagi atas tiga (3)
ruangan yaitu :
a. Koleksi referensi dan terbitan berseri
Koleksi referensi dan terbitan berseri terletak di lantai tiga gedung
perpustakaan dan masih di dalam satu ruangan besar. Koleksi referensi
yang terdapat di ruanga tersebut adalah ensiklopedia, kamus, almanac,
direktori, peta, statistic dan buku teks lainnya. Sedangkan koleksi terbitan
berseri adalah kumpulan informasi tentang wacana ilmu pengetahuan
terbaru dari sumber-sumber berupa majalah, jurnal, bulletin, warta, surat
kabar, dan lain-lain.
b. Karya ilmiah
Ruangan karya ilmiah juga terletak di lantai tiga gedung
perpustakaan, tepat di samping ruang koleksi referensi dan terbitan berseri.
Koleksi karya ilmiah yang terdapat di perpustakaan Universitas Negeri
Makassar berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, laporan
seminardan lain-lain disajikan berdasarkan jurusan dan fakultas.
c. Koleksi cadangan
Ruangan koleksi cadangan (tandon) terletak di lantai tiga gedung
perpustakaan. Ruangan ini berisi koleksi setiap judul buku teks yang
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disimpan di dalamnya. Tujuan adalah untuk melestarikan judul-judul buku
yang dimiliki oleh Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Koleksi yang ada di perpustakaan sebanyak 51.633/ tahun 2012. Dan di
tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sudah mendapatkan bantuan pengadaan bahan pustaka berupa buku untuk
tambahan koleksi bacaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Tambahan koleksi tersebut dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 1. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Sumber : Kasubbag Tata Usaha Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Keadaan tenaga perpustakaan dari tahun ke tahun berubah-ubah, baik
jumlah maupun latar belakang pendidikannya. Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar sekarang ini memiliki tenaga pustakawan sebanyak 10 orang dan 11
tenaga administrasi ditambah dengan Kepala Perpustakaan dan Kepala Sub
Bagian Tata Usaha sehingga jumlah pegawai Perpustakaan sebanyak 23 orang.
No Jenis Pustaka Jumlah Judul Jumlah
EksemplarCetak Elektronik
1 Buku Teks 13.851 155 24.768
2 Karya Ilmiah 5.595 5.595 5.595
3 Jurnal Nasional (tidak
terakreditasi DIKTI)
60 60 360
4 Jurnal International - 5.984 5.984
Total 19.506 11.794 36.707
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C. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan maret 2016, untuk mengambilan
data selama jangka waktu satu bulan.
D. Data dan Sumber Data
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pemustaka pada
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dengan memberikan sejumlah
pertanyaan sebagai instrumen penelitian. Peneliti memilih sumber data secara
purposive sampling. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada
tanggal 29 maret 2016 sampai dengan 29 april 2016 tentang analisis pemahaman
pemustaka terhadap tata tertib Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Adapun data informan adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Data Informan
No Nama Semester Jurusan
1 Ifa Safira IV (Empat) Pascasarjana Biologi
2 Jarwin IV (Empat) Pendidikan Sejarah
3 Nurfaidah VI (Enam) PPKN
4 Sukardi II (Dua) Pendidikan Sejarah
5 Arwini Ramadhani II (Dua) Administrasi Negara
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa
dokumen – dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam
kaitannya dengan penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mandapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standaryang ditetapkan (sugiyono : 2014, 62).
Selanjutnya dalam teknik pengumpulan data, maka dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu :
1. Observasi
Obsevasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal – hal tertentu yang diamati
(Wayan, 1993: 35).
Nasution dalam Sugiyono (2013: 64) menyatakan bahwa, observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dalam dan seiring dengan bantuan berbagai alat yang sangat




Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan sumber data juga memberikan
jawaban secara lisan pula (Wayan, 1993: 61)
Esterberg dalam Sugiyono (2013: 72) mendefinisikan wawancara adalah
merupakan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan dalam suatu topik peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tapi juga
apabila peneliti mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam.
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2014: 319), ada tiga macam
wawancara, dua diantaranya sesuai untuk penelitian kualitatif yaitu :
a. Wawancara terstruktur : wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
b. Wawancara semi struktur : tujuan dari wawancara jenis ini adalah
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri, atau setidaknya pengetahuan atau keyakinan pribadi.
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F. Instumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instumen juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan peneliti yang selanjutnya
terjun ke lapangan (Sugiyono, 2014: 305).
G. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008: 61). Pendapat lain
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 118), bahwa variabel adalah objek
penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan pengertian
tersebut penelitian ini mempunyai variabel tunggal yaitu tata tertib perpustakaan. Sub
varibelnya yaitu : 1) bentuk tata tertib, 2) pemahaman pemustaka.
H. Pengolahan Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Nasution (2014 : 334)
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan –
bahan lain. Sehingga dapat dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Bentuk Tata Tertib Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1. Pengertian Tata Tertib Menurut Pemustaka Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar
Tata tertib perpustakaan sangatlah penting bagi keberlangsungan kegiatan
pelayanan di sebuah perpustakaan. Hal tersebut didukung oleh Undang-Undang
No. 43 tahun 2007 pasal 14 ayat 1 dan 4 yang berbunyi, “layanan perpustakaan
dilakukan secara prima dan berorientasi melalui pemanfaatan sumber daya
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka’. Pemustaka juga harus
mengetahui bagaimana pentingnya sebuah tata tertib perpustakaan untuk
menciptakan kerjasama yang baik antara pustakawan dan pemustaka dalam
kegiatan sirkulasi tersebut.
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam hal ini
pemustaka Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, maka peneliti
menguraikan pendapat atau persepsi pemustaka yang telah menjadi anggota
perpustakaan.
“Tata tertib adalah sebuah aturan yang dibuat oleh sebuah lembaga
untuk menjaga ketertiban lembaga tersebut” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
informan, peneliti mendapatkan bahwa menurut informan I tata tertib adalah
sebuah aturan yang dibuat oleh lembaga untuk menjaga ketertiban lembaga
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tersebut. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan II, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Tata tertib adalah yang sudah ditetapkan oleh pihak tertentu dalam
suatu lembaga” (Informan II, 11 April 2016)
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa tata tertib
adalah sebuah aturan yang sudah ditetapkan oleh pihak tertentu dalam suatu
lembaga. Hampir sama dengan informan II, dengan menggunakan pertanyaan
yang sama, peneliti bertanya kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Aturan yang dikeluarkan oleh suatu lembaga untuk dipatuhi dan apabila
tidak dipatuhi akan dikenakan sanksi” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan informan di atas dapat disimpulkan bahwa tata tertib adalah
yang dikeluarkan oleh suatu lembaga untuk dipatuhi dan apabila tidak dipatuhi
akan dikenakan sanksi. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan IV, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Menurut saya, tata tertib adalah sebuah aturan yang dibuat untuk
mengatur suatu tempat atau instansi” (Informan IV, 13 April 2016)
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa tata tertib
adalah sebuah aturan yang dibuat untuk mengatur suatu tempat atau instansi. Hal
yang sama juga dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan pertanyaan
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yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Tata tertib adalah aturan-aturan yang harus dipatuhi di setiap lembaga
atau instansi” (Informan V, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V, beliau
mengatakan bahwa tata tertib adalah aturan-aturan yang harus dipatuhi di setiap
lembaga atau instansi.
Setelah melihat hasil wawancara dari beberapa pemustaka di atas maka
penulis dapat menjelaskan bahwa tata tertib adalah sebuah aturan yang dibuat
oleh suatu lembaga atau instansi yang bertujuan untuk mengatur para anggota
yang terdapat di dalam lembaga atau instansi tersebut agar mematuhi semua
aturan tersebut dan akanmendapatkan sanksi apabila melanggaraturan tersebut.
2. Tata Tertib Perpustakaan di Universitas Negeri Makassar
Tata tertib sangatlah penting keberlangsungan dan kelancaran pelayanan
di sebuah instansi. Sebagai anggota yang bernaung di instansi tersebut haruslah
mengetahui tata tertib tersebut agar tidak dapat menyalahi atau melanggar aturan-
aturan yang dibuat oleh lembaga tersebut.
Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh mengenai apakah
pemustaka mengetahui adanya tata tertib di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassaryaitu :
“Iya, seperti harus mempunyai kartu anggota perpustakaan, berstatus
mahasiswa UNM, dan harus jelas tujuaannya datang ke Perpustakaan”
(Informan I, 11 April 2016)
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Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan I, beliau
mengatakan tata tertib yang ada di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
adalah harus mempunyai kartu anggota perpustakaan, berstatus mahasiswa
Universitas Negeri Makassar dan sebagainya. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan II, dengan menggunakan pertanyaaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka di Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Tahu, seperti tidak membawa tas di ruang baca, barang berharga harap
dibawa. Apabila diruang baca tidak boleh memakai sepatu seperti ruang
sirkulasi dan ruangan cadangan” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari Informan II oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa aturan yang terdapat di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar adalah tidak boleh membawa tas di ruang baca,
barang berharga dibawa, tidak boleh memakai sepatu diruangan. Hal yang sama
juga dikatakan oleh informan III, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,
peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Sedikit, misalnya dua minggu masa peminjaman, dan apabila melewati
maka akan mendapat sanksi berupa denda Rp. 1.000 Perbuku” (Informan
III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti dapat disimpulkann bahwa aturan yang terdapat di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar yaitu batas peminjaman koleksi perpustakaan hanya
dua minggu saja dan akan mendapatkan sebuah sanksi berupa denda sebesar Rp
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1.000 perbuku apabila terjadi keterlambatan pengembalian buku. Begitu juga
dengan informan III, dengan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung
kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, informan
menyatakan bahwa :
“Tahu, kalau ingin pinjam buku harus mendaftarkan kartu KTM, batas
peminjaman selama 2 minggu dan apabila terlambat mengembalikan
buku di denda Rp. 1.000 perhari. (Informan IV, 13 April 2016)
Namun, selain beberapa pendapat pemustaka diatas terdapat pula
pemustaka yang memiliki persepsi yang berbeda mengenai adanya tata tertib
perpustakaan diantaranya sebagai berikut :
“Tidak, karena tidak tercantum tata tertib di perpustakaan hanya berupa
secara lisan” (Informan V, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari Informan V oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa beliau tidak mengetahui aturan-aturan apa saja
yang tercantum didalam tata tertib karena yang didapatkan oleh informan hanya
aturan yang secara lisan sehingga beliau tidak mengetahui apa-apa saja aturan di
dalam Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Setelah mencermati pendapat beberapa pemustaka di atas penulis juga
dapat menjelaskan hasil wawancara pemustaka yang sebagian kecil memiliki
persepsi berbeda mengenai adanya tata tertib perpustakaan karena disebabkan
tidak adanya tata tertib perpustakaan yang tercantum di dalam perpustakaan
sehingga dapat berpontensi terjadinya pelanggaran di dalam perpustakaan yang
dilakukan oleh pemustaka.
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3. Pentingnya Tata Tertib Di Perpustakaan
Sebagai salah satu pusat belajar dan pengembangan ilmu maka
perpustakaan harus menjadi garda terdepan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan mulai dari usia dini sampai usia lanjut. Selain harus mengetahui tata
tertib perpustakaan, pemustaka harus mengetahui pentingnya tata tertib di
perpustakaan. Hal ini bertujuan agar tata tertib itu bukan hanya sebagai pajangan
semata atau sebagai alat untuk mempercantik desain perpustakaan karena tata
tertib perpustakaan itu sangatlah penting bagi pelayanan perpustakaan.
Adapun hasil wawancara yang berhasil peroleh dari beberapa pemustaka
yang mengemukakan bahwa :
“Sangat penting, karena ketika tidak ada peraturan secara otomatis
seluruh mahasiswa gampang meminjam dan koleksi dapat hilang, selain
itu harus tertib dalam ruangan dan dilarang membawa makanan agar
tidak menimbulkan kegaduhan” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa tata tertib perpustakaan sangat penting karena
ketiak tidak ada pertaturan maka secara otomatis seluruh mahasiswa mudah
meminjam dan koleksi dapat hilang serta membuat kondisi yang tertib di dalam
ruangan baca. Hal yang sama juga dikatakan informan II, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Penting, supaya bisa mengatur yang berkunjung agar tidak
semberawut” (Informan II, 11 April 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa tata tertib sangat penting karena dapat mengatur
yang berkunjung di perpustakaan. Hal yang sama dikatakan oleh informan III,
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Tata tertib di perpustakaan sangat penting, untuk menjaga buku agar
tidak salahgunakan oleh mahasiswa” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa tata tertib penting karena dapat menjaga buku
agar tidak salahgunakan oleh mahasiswa. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan IV, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
“Sangat penting di sebuah instansi dimanapun dan tempat manapun
karena tata tertib itu bisa mengatur dan membuat kondisi aman dan tidak
rancu” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa tata tertib sangat penting bagi semua instansi
atau lembaga terutama perpustakaan karena tata tertib bisa mengatur dan
membuat kondisi aman dan tidak rancu. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan V, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
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“Iya sangat penting. Karena itu menjadi pedoman supaya lebih
terstruktur” (Informan V, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa tata tertib perpustakaan sangat penting karena
dapat menjadi pedoman supaya lebih terstruktur.
Berdasarkan hasil wawancara diatas semua, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pentingnya tata tertib perpustakaan supaya dapat mengatur pemustaka
yang sedang berkunjung di perpustakaan, selain itu agar semua fasilitas yang
terdapat di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar tidak dapat disalahgunakan
oleh pemustaka dan dapat membuat kondisi perpustakaan aman dan nyaman.
4. Bentuk Tata Tertib Perpustakaan
Bentuk tata tertib yang terdapat di perpustakaan harulah mencakup semua
aturan-aturan yang tidak boleh dan yang boleh dilakukan di perpustakaan. Hal ini
disebabkan karena apabila kita hanya menyebutkan atau memberitahukan
peraturan hanya sebagian kecil maka tidak mungkin dapat terjadi pelanggaran di
dalam proses pelayanan antarpemustaka dan pustakawan.
Adapun hasil wawancara yang didapat oleh peneliti adalah sebagai berikut:
“Pernah, tapi hanya sebuah pemberitahuan kecil seperti dilarang ribut”
(Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa informan pernah melihat tata tertib yang
terdapat di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar namun hanya sebuah
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pemberitahuan kecil seperti dilarang ribut saja. Hal yang sama juga dikatakan
dengan informan II, dengan menggunakan pertanyaan yang sama peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Pernah, ada di kartu anggota perpustakaan” (Informan II, 12 April
2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat dapat disimpulkan bahwa informan pernah melihat tata tertib
yang terdapat di kartu anggota perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan
dengan informan III, degnan menggunakan pertanyaan yang sama peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Pernah, Namun hanya sebuah bentuk tempelan namun hanya himbauan
kecil jangan ribut, namun yang secara keseluruhan tidak ada yang
tertempel” (Informan III, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa informan pernah melihat tata tertib
perpustakaan namun dalam bentuk tempelan dan hanya berupa pemberitahuan
kecil dan tidak semua aturan yang tercantum dalam pemberitahuan tersebut. Hal
yang berbeda yang dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan pertanyaan
yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Belum pernah melihat tata tertib yang dibuat oleh pihak perpustakaan”
(Informan IV, 11 April 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa informan belum pernah melihat tata tertib
perpustakaan yang dibuat oleh pihak perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan
oleh informan V, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
“Tidak pernah, tapi kalau cuma himbauan sering melihat karena banyak
yang tertempel” (InformanV, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa informan tidak pernah melihat ataupun
bentuk dari tata tertib tersebut namun kalau cuma himbauan sering melihat karena
banyak yang tertempel di perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa tata tertib yang terdapat di
perpustakaan universitas negeri Makassar hanya sebuah himbauan atau aturan-
aturan kecil yang ditempelkan. Hal ini tidak sesuai dengan bentuk tata tertib yang
isinya mencakup semua aturan-aturan yang terdapat di perpustakaan.
5. Jelas Terlihat Tata Tertib Perpustakaan
Tata tertib haruslah juga dapat dilihat oleh semua yang terlibat di dalam
perpustakan baik itu pemustaka, pustakawan atau staf perpustakaan karena
apabila tata tertib tidak jelas terlihat maka semua yang terlibat didalam
perpustakaanmaka tidak akanmengetahui aturan perpustakaan.
Adapun hasil wawancara yang peneliti peroleh yaitu :
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“Kurang jelas, karena informasi yang dikeluarkan oleh pihak pihak
perpustakaan tidak jelas” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa tata tertib perpustakaan sangat kurang
jelas karena informasi yang dikeluarkan oleh pihak perpustakaan kurang jelas.
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan II, dengan menggunakan pertanyaan
yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang ada di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Belum jelas. Hanya pada konteks masuk ruangan saja yang
diinformasikan” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa tata tertibnya kurang jelas karena tata
tertibnya hanya pada konteks saat masuk diruangan saja. Hal yang sama juga
dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka yang ada di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar. beliau menyatakan bahwa :
“Kurang jelas karena tulisannya kecil sehingga kalau mau membaca yah
harus mendekati tata tertib tersebut terlebih dahulu” (Informan V, 14
April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa tata tertibnya kurang jelas karena
tulisannya kecil sehingga menyulitkan saat membacanya, apabila ingin
membacanya harus mendekati tata tertib tersebut. Hal yang berbeda dikatakan
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oleh informan III, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang ada di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Lumayan cukup, tapi kalau bisa ditingkatkan lagi penerapan tata
tertibnya” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa tata tertibnya cukup jelas namun perlu
adanya peningkatan lagi dalam hal penerapan tata tertibnya. Hal yang sama juga
dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka yang ada di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Pernah, namun hanya dalam bentuk tempelan namun hanya himbauan
kecil jangan ribut, namun yang secara keseluruhan tidak ada yang
tertempel” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pernah melihat tata tertib namun hanya
dalam bentuk tempelan yang berupa himbauan kecil dan yang keseluruhan tidak
ada yang tertempel.
Berdasarkan hasil wawancara yang didapat oleh peneliti maka, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa tata tertib yang terdapat di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar tidak terlihat dengan jelas pemustaka. Hal ini disebabkan oleh
informasi yang dikeluarkan oleh pihak perpustakaan tidak jelas, selain itu
dikarenakan tata tertib yang terdapat di perpustakaan hanya berupa himbauan
kecil dan tulisan yang terdapat di aturan tersebut tulisannya kecil sehinggga tidak
52
terlihat dengan jelas oleh pemustaka sehingga menyulitkan bagi pemustaka untuk
membacanya karena harus mendekat ke tata tertib tersebut berada.
6. Cukupkah Peraturan Yang TercantumDi Tata Tertib
Aturan yang tercantum di tata tertib harus memuat semua jenis-jenis
aturan yang dibuat dan disepakati oleh pustakawan atau pengelola perpustakaan.
Hal ini untuk mencegah terjadinya ketidakjelasan informasi mengenai tata tertib
perpustakaan serta dapat menghindarkan terjadinya tindak pelanggaran yang
dilakukan oleh pemustaka.
Adapun hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti sebagai berikut:
“Sudah cukup tinggal pelaksanaannya” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang dimuat didalam tata tertib
sudah cukup tinggal pelaksanaannya. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan III, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemusta yang ada di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Cukup” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang dimuat didalam tata tertib
sudah cukup. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan IV, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang ada di Perpustakaan Universitas Negeri Makssar, beliau
menyatakan bahwa :
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“Saya rasa sudah cukup” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang dimuat didalam tata tertib
sudah cukup. Namun hal yang berbeda dikatakan oleh informan I, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Masih perlu penambahan seperti dilarang foto secara bebas koleksi
referensi” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang dimuat dalam tata tertib
masih perlu penambahan seperti dilarang foto secara bebas koleksi referensi. Hal
yang sama juga dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan pertanyaan
yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Menurut saya sangat kurang. Seperti penyimpanan barang sangat jauh
jaraknya antara penyimpanan dan ruang baca ini menyulitkan buat saya
pribadi ketika mengambil barang di tas” (Informan V, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang dimuat dalam tata tertib
sangat kurang seperti penyimpanan barang sangat jauh jaraknya antara
penyimpanan dan ruang baca sangat menyulitkan ketikamengambil barang di tas.
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tata tertib
yang tercantum di perpustakaan Universitas Negeri Makassar bahwa masih ada
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beberapa kekurangan seperti perlunya penambahan aturan seperti dilarang foto
secara bebas koleksi referensi karena aturan tersebut hanya berupa lisan dan tidak
ada berbentuk tulisan sehingga terkadang pemustaka tidak mengetahui bahwa ada
aturan yang membahas tentang dilarangnya memfoto secara bebas koleksi
referensi.
7. Tata Tertib Yang Memberatkan
Aturan yang ditercantum di tata tertib perpustakaan haruslah meringankan
buat pemustaka. Pemustaka hendaknya diusahakan untuk memudahkan anggota,
bukannya menyulitkan anggota. Peraturan harus dianggap agar anggota lebih
banyak menggunakan koleksi perpustakaan daripada membatasi penggunaannya
(Sulityo-Basuki, 1993 : 281).
Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan yaitu:
“Tidak memberatkah, masih sebatas wajar” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang ada di tata tertib tidak
memberatkan, masih sebatas wajar. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan
II, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung
kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
“Tidak, selama ini tidak memberatkan” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang ada di tata tertib tidak
memberatkan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III, dengan
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menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Tidak terlalu memberatkan buat saya pribadi” (Informan III, 12 April
2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang ada di tata tertib tidak
memberatkan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan IV, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Kalo saya tidak memberatkan justru menguntungkan karena masa
peminjaman lebih lama” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang ada di tata tertib tidak
memberatkan. Hal yang berbeda dikatakan oleh informan V, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Lumayanmemberatkan” (Informan V, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa aturan yang ada di tata tertib cukup
memberatkan buat pemustaka.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan terdapat
pemustaka yang menganggap tata tertib yang di Perpustakan Universitas Negeri
Makassar tidak memberatkan dan sebagian lagi merasa memberatkan buat
pemustaka karena beberapa faktor.
B. Pemahaman Pemustaka Terhadap Tata Tertib Perpustakaan Di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar
1. PahamDengan Tata Tertib
Pemahaman pemustaka terhadap tata tertib perpustakaan menjadi pilar
paling penting buat kelancaran proses pelayanan yang terdapat di perpustakaan.
Hal ini menjadi penting karena tata tertib bukan hanya sebagai alat untuk
mempercantik desain interior perpustakaan atau sebagai alat untuk pajangan
semata, tapi tata tertib dibuat untuk dipatuhi oleh semua yang terdapat di
perpustakaan itu sendiri.
Kita tidak mungkin melihat pemustaka yang melakukan pelanggaran
karena perpustakaan dibangun sebagai pusat pendidikan dan pembelajaran.
Melihat kondisi tersebut maka peneliti melakukan wawancara, hasil wawancara
tersebut yaitu sebagai berikut :
“Cukup paham, namun masih ada beberapa yang masih kurang jelas”
(Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka cukup paham dengan tata
tertib namun masih ada beberapa kekurangan. Hal yang sama juga dikatakan oleh
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informan III, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Iya, saya mengerti semua” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengerti dengan tata tertib.
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Iya, saya mengerti” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengerti dengan tata tertib.
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Iya saya paham semua yang ada, namun ada beberapa peraturan yang
baru saya tahu karena baru diberitahu secara lisan karena menurut saya
pemberitahuan itu lebih efektif kalau dalam tempelan” (Informan III, 14
April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengerti dengan tata tertib,
namun ada beberapa peraturan baru yang tidak dimengerti oleh pemustaka karena
diberitahu secara lisan karena menurut informan pemberitahuan lebih efektif
apabila dalam bentuk tempelan. Hal yang berbeda dikatakan oleh informan II,
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dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Belum terlalu paham, karena tidak ada bentuk pemberitahuan yang
terbuka karena semua hanya lisan tidak ada bentuk tulisan” (Informan II,
11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka belum terlalu paham dengan
tata tertib perpustakaan karena tidak ada aturan yang berbentuk tulisan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
informan semua diatas bahwa pemustaka telah paham dengan semua yang
tercantum di tata tertib perpustakaan. Namun, masih ada kekurangan yang
terdapat di tata tertib tersebut seperti aturan yang terdapat di tata tertib hanya
berupa lisan sehingga banyak pemustaka yang kurang mengetahui adanya tata
tertib perpustakaan.
2. PersyaratanMenjadi Anggota Perpustakaan
Setiap orang yang ingin menggunakan fasilitas perpustakaan secara
maksimal harus menjadi anggota perpustakaan terlebih dahulu agar pemustaka
lebih leluasa lagi dalam menggunakan fasilitas perpustakaan dan tidak ada
batasan didalamnya. Sebelum menggunakan fasilitas perpustakaan haruslah
mendaftarkan dirinya menjadi anggota perpustakaan.
Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pengguna perpustakaan sudah
mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. Keanggotaan ini
menunjukkan bahwa pemegangnya mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaan,
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membaca dan meminjam bahan pustaka yang ada di perpustakaan (Sjahrial-
Pamuntjak, 2000 : 98). Syarat-syarat menjadi anggota perpustakaan juga berbeda-
beda di setiap instansi atau perpustakaan.
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti mendapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:
“Iya. Persyaratannya yaitu membayar uang pendaftaran sebesar Rp
20.000 disertai dengan pas foto 2X3 dan fotokopi KTM” (Informan I, 11
April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui syarat menjadi
anggota perpustakaan yaitu membayar uang pendaftaran sebesar RP 20.000
disertai dengan pas foto 2X3 dan fotokopi KTM. Hal yang sama juga dikatakan
oleh informan II, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Iya tentu. Tidak mungkin saya menjadi anggota perpustakaan tanpa
mencari tahu persyaratannya apa” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui syarat menjadi
anggota perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Iya, saya cari tahu lewat teman dan mencari tahu di tempat pendaftaran
anggota perpustakaan” (Informan III, 12 April 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui syarat menjadi
anggota perpustakaan dengan cara mencari tahu lewat teman dan lewat
pustakawan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan IV, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Iya tentu. Saya mencari tahu dulu di petugas atau teman karena tidak
ada persyaratan yang tertempel baik di papan informasi maupun di
dinding” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui syarat menjadi
anggota perpustakaan dengan cara lewat pustakawan, teman ataupun lewat papan
informasi. Hal yang berbeda dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak tahu soalnya tidak ada pemberitahuan dari petugas atau
pustakawan” (InformanV, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak mengetahui syarat
menjadi anggota perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang didapat oleh peneliti di lapangan,
maka peneliti menyimpulkan bahwa semua pemustaka mencari tahu dulu apa
yang menjadi persyaratan yang terdapat di perpustakaan Universitas Negeri
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Makassaar baik dari teman, petugas maupun mencari tahu sendiri. Namun masih
ada kekurangan yaitu tidak adanya informasi mengenai persyaratan menjadi
anggota perpustakaan baik di papan informasi maupun di dinding sehingga
menyulitkan pemustaka mendapatkan informasi karena harus ke tempat sirkulasi
agarmendapatkan informasi tersebut.
3. Peraturan Yang Terlalu Ketat
Peraturan yang terdapat di tata tertib haruslah tidak terlalu ketat agar tidak
memberatkan pemustaka dalam penggunaan fasilitas perpustakaan. Hal ini
membuat pemustaka terasa nyaman dengan fasilitas tapi pustakawan juga harus
memperhatikan setiap gerak-gerik pustakawan agar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disajikan sebagai berikut :
“Tidak, karena masih cukup wajar” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa aturan yang terdapat di
tata tertib tidak terlalu ketat dan masih wajar. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan II, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak terlalu memberatkan sanksi diberikan” (Informan II, 11 April
2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa aturan yang terdapat di
tata tertib tidak memberatkan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan III,
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Tidak terlalu ketat, biasa-biasa saja” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa aturan yang terdapat di
tata tertib tidak terlalu ketat. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan V,
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Tidak terlalu ketat justru mengutungkan buat para pemustaka”
(Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa aturan yang terdapat di
tata tertib tidak terlalu ketat justru lebih menguntungkan buat para pemustaka.
Namun hal yang berbeda dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Sangat ketat buat saya, saya rasa tidak terlalu bebas dalam
menggunakan fasilitas perpustakaan” (Informan V, 14 April 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa aturan yang terdapat di
tata tertib sangat ketat karena tidak terlalu bebas dalam menggunakan fasilitas
perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti diatas, beliau
mengatakan sangat ketat karena dia merasa tidak terlalu bebas dalam
menggunakan fasilitas perpustakaan hal ini sangat mengganggu dalam
kenyamanan dan kebebasan bagi pemustaka.
4. Sanksi Memberatkan Yang Dibuat Oleh Perpustakaan
Setiap aturan pasti ada sanksi yang dibuat apabila terjadi pelanggaran
yang dibuat oleh anggota perpustakaan. Hal ini sebagai alat untuk melindungi
sarana serta koleksi perpustakaan agar dapat terawat. Selain itu, sanksi digunakan
sebagai alat tolak ukur seberapa sadarkah pemustaka dalam mentaati tata tertib
perpustakaan.
Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan yaitu :
“Saya kira tidak memberatkan karena sudah wajar namun mungkin perlu
penambahan waktu pengembalian” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak merasa memberatkan
dengan sanksi yang dikeluarkan oleh perpustakaan namun perlu penambahan
waktu pengembalian. Hal yang sama dikatakan oleh informan II, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
64
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Tidak terlalu memberatkan sanksi diberikan” (Informan II, 11 April
2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak merasa memberatkan
dengan sanksi yang dikeluarkan oleh perpustakaan. Hal yang sama dikatakan oleh
informan III, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak juga, tergantung kita karena kalo mau mendapat sanksi jangan
mengembalikan buku tersebut” (Informan III, 12 April 2016
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak merasa memberatkan
dengan sanksi yang dikeluarkan oleh perpustakaan. Hal yang sama dikatakan oleh
informan IV, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak memberatkanmasih tahap wajar” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak merasa memberatkan
dengan sanksi yang dikeluarkan oleh perpustakaan dan menggangap dalam tahap
yang wajar. Hal yang sama dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan
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pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak memberatkan” (InformanV, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak merasa memberatkan
dengan sanksi yang dikeluarkan oleh perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa, semua
informan mengatakan hal yang sama. Mereka mengatakan bahwa sanksi yang
diberlakukan oleh perpustakaan Universitas Negeri Makassar tidak terlalu
memberatkan bagi pemustaka sehingga mereka menganggap bahwa aturan yang
dibuat oleh perpustakaanmasih dianggap wajar.
5. Efektifitas Sanksi Perpustakaan
Sanksi yang ada di tata tertib perpustakaan haruslah diterapkan dengan
baik apabila terdapat pelanggaran dalam penggunaan fasilitas perpustakaan.
Sanksi juga harus diberikan kepada semua pemustaka tanpa terkecuali agar
menciptakan adil terhadap semua anggota perpustakaan.
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai
berikut:
“Sudah efektif” (Informan I, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sanksi yang dikeluarkan oleh
perpustakaan cukup efektif dalam meminimalisir terjadinya pelanggaran . Hal
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yang sama dikatakan oleh informan II, dengan menggunakan pertanyaan yang
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Sangat efektif karena dapat mengurangi keterlambatan pengembalian
buku” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sanksi yang dikeluarkan oleh
perpustakaan cukup efektif karena dapat mengurangi keterlambatan pengembalian
buku. Hal yang sama dikatakan oleh informan III, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Sangat efektif” (Informan III, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sanksi yang dikeluarkan oleh
perpustakaan cukup efektif. Hal yang sama dikatakan oleh informan IV, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Iya, menurut saya sangat efektif” (Informan IV, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sanksi yang dikeluarkan oleh
perpustakaan sangat efektif. Hal yang berbeda dikatakan oleh informan V, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
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pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Belum efektif, misalnya buku dipinjam oleh anggota perpustakaan
kemudian dirobek-robek atau mengotori ketika mengembalikan buku
tersebut di ruang sirkulasi, petugas langsung menyimpan saja buku
tersebut tanpa memeriksa buku tersebut terlebih dahulu” (Informan V, 12
April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sanksi yang dikeluarkan oleh
perpustakaan belum efektif misalnya dalam hal peminjaman buku oleh anggota
perpustakaan, banyak buku yang robek atau kotor ketika pengembalian namun
tidak dikenakan sanksi oleh pustakawan karena pustakawan tidak melakukan
pemeriksaan terhadap buku tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap semua di atas, dapat disimpulkan
bahwa sangat efektif bagi meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban di
perpustakaan namun terdapat juga perbedaaan pendapat mengenai efektifitas
sanksi yang diberikan kepada pemustaka misalnya masih adanya ketidaksadaran
pemustaka dalam menjaga koleksi agar tetap awet sehingga banyak koleksi yang
rusak. Informan di atas juga mengatakan perlu penambahan sanksi berupa denda
yang perlu dinaikkan.
6. Koleksi Yang Tidak Boleh Digunakan
Dalam perpustakaan, ada beberapa koleksi yang tidak boleh dipinjamkan
atau dibawa pulang oleh pemustaka. hal ini disebabkan karena beberapa
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pertimbangan misalnya ; buku tersebut sangat langka atau koleksi tersebut sangat
dijaga keasliannya karena koleksi tersebut masuk kedalam kategori karya ilmiah.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka hasil wawancara yang dilakukan
peneliti sebagai berikut :
“Ya tentu, seperti disertasi, tesis, atau karya ilmiah” (Informan I, 11
April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan I oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui koleksi yang tidak
boleh dipinjamkan seperti disertasi, tesis, atau karya ilmiah. Hal yang sama
dikatakan oleh informan II, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Kurang tahu, tapi yang saya dengar itu cuma yang berada diruang
referensi tidak boleh dipinjamkan kecuali mendapatkan izin dari ruang
sirkulasi” (Informan II, 11 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui koleksi yang tidak
boleh dipinjamkan kecuali mendapatkan izin dari petugas. Hal yang sama
dikatakan oleh informan III, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Tahu, misalnya skripsi tidak boleh dipinjam dan buku cadangan”
(Informan III, 12 April 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui koleksi yang tidak
boleh dipinjamkan seperti disertasi, tesis, atau karya ilmiah atau buku cadangan.
Namun berbeda yang dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak pernah menemukan koleksi yang tidak boleh dipinjamkan. setahu
saya semua boleh dipinjamkan” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak mengetahui koleksi yang
tidak boleh dipinjamkan dan menganggap semua koleksi dapat dipinjamkan
semua. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan V, peneliti bertanya
langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
beliaumenyatakan bahwa :
“Tidak tahu, soalnya tidak ada yang tercantum di perpustakaan”
(InformanV, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak mengetahui koleksi yang
tidak boleh dipinjamkan karena tidak ada yang tercantum di perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara semua diatas, dapat disimpulkan bahwa
pemustaka mengetahui koleksi yang tidak boleh dipinjamnkan atau dibawa
pulang seperti skripsi, tesis, disertasi, jurnal, karya ilmiah serta koleksi cadangan.
Namun, ada beberapa pemustaka yang tidak mengetahui koleksi apa yang tidak
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boleh dipinjamkan karena minimnya informasi yang diberikan oleh pustakawan
atau pegawai perpustakaan.
7. Ketentuan Yang Tidak Boleh Dilakukan
Di perpustakaan ada beberapa ketentuan-ketentuan yang tidak boleh
dilakukan oleh pemustaka agar pemustaka yang lain tidak terganggu, nyaman
serta tertib dalammenggunakan fasilitas perpustakaan.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka hasil wawancara yang dilakukan
peneliti sebagai berikut :
“Yang saya tahu cuma beberapa yaitu : tidak boleh bawa tas, sepatu,
membawa minuman, merokok, serta dilarang ribut” (Informan II, 11
April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui apa saja yang
tidak boleh dilakukan dalam perpustakaan misalnya tidak boleh membawa tas,
membuka sepatu, membawa minuman maupun makanan di dalam ruang baca,
serta dilarang ribut. Hal yang sama dikatakan oleh informan III, dengan
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliau menyatakan
bahwa :
“Misalnya tidak boleh ribut, tidak boleh mengotori ruangan, serta
dilarang membawa tas di ruang baca” (Informan III, 12 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan III oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui apa saja yang
tidak boleh dilakukan dalam perpustakaan misalnya tidak boleh ribut, tidak boleh
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mengotori ruangan, serta dilarang membawa tas di ruang baca. Hal yang sama
dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Hanya beberapa yang saya tahu, misalnya dilarang ribut atau
menggangu ketertiban di ruang baca, kemudian tidak boleh membuang
sampah sembarangan” (Informan IV, 13 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui apa saja yang
tidak boleh dilakukan dalam perpustakaan misalnya dilarang ribut atau
menganggu ketertiban di ruang baca, dan tidak boleh membuang sampah
sembarangan. Hal yang sama dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Setahu saya seperti tidak boleh ribut, tidak boleh makan dan minuman,
jaga kebersihan, serta jaga kesopanan” (Informan V, 14 April 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka mengetahui apa saja yang
tidak boleh dilakukan dalam perpustakaan misalnya tidak boleh ribut, tidak boleh
makandan minum, serta menjaga kebersihan dan menjaga kesopanan. Namun hal
yang berbeda dikatakan oleh informan I, dengan menggunakan pertanyaan yang
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka yang di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar, beliaumenyatakan bahwa :
“Saya tidak tahumengenai itu” (Informan I, 11 April 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak mengetahui soal adanya
ketentuan di perpustakaan.
Berdasarkan hasil semua wawancara diatas peneliti dapat disimpulkan
bahwa pemustaka mengetahui ketentuan-kententuan yang tidak boleh dilakukan
oleh pemustaka seperti tidak boleh ribut, tidak boleh membuang sampah
sembarangan, tidak boleh makan dan minum di ruang baca, serta menjaga





Berdasarkan penelitian tentang pemahaman pemustaka terhadap tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Bentuk dari tata tertib perpustakaan kurang dapat dilihat oleh para pemustaka
karena kurangnya tanda atau rambu-rambu atau aturan yang ditempelkan atau
disampaikan kepada pemustaka sehingga seringnya terjadi pelanggaran yang
terjadi di dalam perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2. Tata tertib diperpustakaan Universitas Negeri Makassar ini belum bisa dikatakan
efektif karena masih adanya kekurangan yang terdapat di dalam aturan tersebut.
Tata tertib yang terdapat di perpustakaan Universitas Negeri Makassar ini, masih
kurang seperti halnya tidak adanya informasi mengenai koleksi apa saja yang
tidak boleh dipinjamkan serta laranganmemotret koleksi di perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemahaman pemustaka terhadap tata
tertib perpustakaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, penulis
memberikan beberapa saran yang perlu diperhatikan, adapun sarannya yaitu :
1. Untuk lebih meningkatkan pemahaman pemustaka terhadap tata tertib peneliti
berharap agar pustakawan lebih banyak memberi informasi mengenai tata tertib
perpustakaan seperti misalnya memberi lebih banyak aturan di setiap sudut
perpustakaan agarpemustaka lebih mengetahui bagaimana aturan yang terdapat di
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perpustakaan Universitas Negeri Makassar sehingga pemustaka tidak dapat
melanggar lagi aturan perpustakaan dengan alasan tidak mengetahui aturan di
perpustakaan.
2. Diperlukan pengawasan yang cukup oleh pustakawan agar pemustaka tidak dapat
melanggar semua aturan dan tata tertib di perpustakaan serta dapat menjaga
ketertiban perpustakaan agar pemustaka tidak menganggu kenyamanan
pemustaka yang lain dalammenggunakan fasiitas perpustakaan.
3. Untuk lebih meningkatkan ketertiban dan kenyamanan diperlukan juga kesadaran
dari pihak perpustakaan dalam hal ini pustakawan atau pegawai perpustakaan
agar kiranya tetap menjaga kenyamanan dan ketertiban didalam perpustakaan
seperti misalnya apabila ingin berbicara secara sesama petugas atau pustakawan
suaranya lebih dipelankan dan durasi waktu berbicara mungkin diperpendek
apabila yang dibahas bukanmengenai perpustakaan.
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Nama : Ifa Safira
Semester : II (Dua)
Jurusan : Pascasarjana Biologi
NO Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana bentuk tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Menurut anda apa itu tata
tertib ?
Tata tertib adalah sebuah aturan
yang dibuat oleh sebuah lembaga
untuk menjaga ketertiban lembaga
tersebut.
Apakah anda tahu tata tertib di
Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Iya, Seperti harus mempunyai kartu
anggota perpustakaan, berstatus
mahasiswa unm, dan harus jelas
tujuannya datang ke perpustakaan.
Pentingkah tata tertib di
perpustakaan ?
Sangat penting, karena ketika tidak
ada peraturan secara otomatis
seluruh mahasiswa gampang
meminjam dan dapat koleksi dapat
hilang, selain itu harus tertib dalam
ruangan dan dilarang membawa
makanan agar tidak menimbulkan
kegaduhan.
Pernahkah anda melihat tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Pernah, tapi hanya sebuah
pemberitahuan kecil seperti dilarang
ribut.
Menurut anda, sudah cukup
jelas terlihat tata tertib yang
dibuat oleh Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Kurang jelas. Karena informasi yang
dikeluarkan oleh pihak perpustakaan
tidak jelas.
Menurut anda, apakah sudah
cukupkah peraturan yang
tercantum di tata tertib
perpustakaan ?
Masih perlu penambahan seperti :
dilarang foto secara bebas koleksi
referensi.
Menurut anda, memberatkan
kah peraturan atau tata tertib di
perpustakaan universitas
negeri makasssar ?
Tidak memberatkan, masih sebatas
wajar.
2 Bagaimana pemahaman pemustaka
terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar ?
Apakah anda paham dengan
semua yang tercantum di tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Cukup paham, namun masih ada




tahu dulu apa persyaratannya
apa ?
Iya. Persyaratannya yaitu membayar
uang pendaftaran sebesar Rp 20.000,
disertai dengan pas photo 2x3 dan
fotokopi KTM.
Menurut anda, apakah
peraturan yang dibuat oleh
pihak perpustakaan terlalu
ketat buat anda ?
Tidak, karena masih cukup wajar.




Saya kira tidak memberatkan karena
sudah wajar namun mungkin perlu
penambahan waktu pengembalian.






Apakah anda tahu koleksi apa
saja yang tidak boleh
dipinjamkan ?
Ya tentu, seperti disertasi, tesis, atau
karya ilmiah.
Coba sebutkan ketentuan yang
anda tahu seperti apa yang
tidak boleh dilakukan di
perpustakaan ?
Saya tidak tahu mengenai itu.
Nama : Jarwin
Semester : IV (Empat)
Jurusan : Pendidikan Sejarah
NO Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana bentuk tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Menurut anda apa itu tata
tertib ?
Tata tertib adalah yang sudah
ditetapkan oleh pihak tertentu dalam
suatu kelembagaan.
Apakah anda tahu tata tertib di
Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Tahu, seperti tidak membawa tas di
ruang baca, barang berharga harap
dibawa. Apabila diruang baca tidak
boleh memakai sepatu seperti ruang
sirkulasi dan ruangan cadangan.
Pentingkah tata tertib di
perpustakaan ?
Penting, supaya bisa mengatur yang
berkunjung agar tidak semberawut.
Pernahkah anda melihat tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Belum pernah melihat tata tertib
yang dibuat oleh pihak
perpustakaan.
Menurut anda, sudah cukup
jelas terlihat tata tertib yang
dibuat oleh Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Belum jelas. Hanya pada konteks
masuk diruangan saja yang
diinformasikan.
Menurut anda, apakah sudah
cukupkah peraturan yang





kah peraturan atau tata tertib di
perpustakaan universitas
negeri makasssar ?
Tidak, Selama ini tidak
memberatkan.
2 Bagaimana pemahaman pemustaka
terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar ?
Apakah anda paham dengan
semua yang tercantum di tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Belum terlalu paham, Karena tidak
ada bentuk pemberitahuan yang
terbuka karena semua hanya lisan




tahu dulu apa persyaratannya
apa ?
Iya tentu. Tidak mungkin saya
menjadi anggota perpustakaan tanpa
mencari tahu persyaratannya apa.
Menurut anda, apakah
peraturan yang dibuat oleh
pihak perpustakaan terlalu
ketat buat anda ?
Tidak. Masih batas wajar.










Sangat efektif karena dapat
mengurangi keterlambatan
pengembalian buku.
Apakah anda tahu koleksi apa
saja yang tidak boleh
dipinjamkan ?
Kurang tahu, tapi yang saya dengar
itu cuma yang berada diruang
referensi tidak boleh dipinjamkan
kecuali mendapatkan izin dari ruang
sirkulasi.
Coba sebutkan ketentuan yang
anda tahu seperti apa yang
tidak boleh dilakukan di
perpustakaan ?
Yang saya tahu cuma beberapa
yaitu : tidak boleh bawa tas, sepatu,
membawa minuman, merokok, serta
dilarang ribut.
Nama : Nurfaidah
Semester : VI (Enam)
Jurusan : PPKN
NO Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana bentuk tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Menurut anda apa itu tata
tertib ?
Aturan yang dikeluarkan oleh suatu
lembaga untuk dipatuhi dan apanila
tidak dipatuhi akan dikenakan
sanksi.
Apakah anda tahu tata tertib di
Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Sedikit, misalnya dua minggu masa
peminajamn, dan apabila melewati
maka akan mendapat sanksi berupa
denda Rp 1.000 per buku
Pentingkah tata tertib di
perpustakaan ?
Tata tertib di perpustakaan sangat
penting, untuk menjaga buku agar
tidak salah gunakan oleh mahasiswa
Pernahkah anda melihat tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Pernah, ada di kartu anggota
perpustakaan
Menurut anda, sudah cukup
jelas terlihat tata tertib yang
dibuat oleh Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Lumayan cukup, tapi kalau bisa
ditingkatkan lagi penerapan tata
tertibnya.
Menurut anda, apakah sudah
cukupkah peraturan yang




kah peraturan atau tata tertib di
perpustakaan universitas
negeri makasssar ?
Tidak telalu memberatkan buat saya
pribadi.
2 Bagaimana pemahaman pemustaka
terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar ?
Apakah anda paham dengan
semua yang tercantum di tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?




tahu dulu apa persyaratannya
apa ?
Iya, saya cari tahu lewat teman dan
mencari tahu di tempat pendaftaran
anggota perpustakaan
Menurut anda, apakah
peraturan yang dibuat oleh
Tidak terlalu ketat, biasa-biasa saja.
pihak perpustakaan terlalu
ketat buat anda ?




Tidak juga, tergantung kita karena
kalo mau mendapat sanksi jangan
mengembalikan buku tersebut.





Belum efektif, misalnya buku
dipinjam oleh anggota perpustakaan
kemudian dirobek-robek atau
mengotori ketika mengembalikan
buku tersebut di ruang sirkulasi,
petugas langsung menyimpan saja
buku tersebut tanpa memeriksa buku
tersebut terlebih dahulu.
Apakah anda tahu koleksi apa
saja yang tidak boleh
dipinjamkan ?
Tahu, misalnya skripsi tidak boleh
dipinjam dan buku cadangan
Coba sebutkan ketentuan yang
anda tahu seperti apa yang
tidak boleh dilakukan di
perpustakaan ?
Misalnya tidak boleh ribut, tidak
boleh mengotori ruangan, serta
dilarang membawa tas di ruang baca
Nama : Sukardi
Semester : II (Dua)
Jurusan : Pendidikan Sejarah
NO Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana bentuk tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Menurut anda apa itu tata
tertib ?
Menurut saya, tata tertib adalah
sebuah aturan yang dibuat untuk
mengatur suatu tempat atau instansi.
Apakah anda tahu tata tertib di
Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Tahu, kalau ingin pinjam buku harus
mendaftarkan kartu KTM, batas
peminjaman selama 2 minggu dan
apabila terlambat mengembalikan
buku di denda Rp 1.000 perhari.
Pentingkah tata tertib di
perpustakaan ?
Sangat penting di sebuah instansi
dimanapun dan tempat manapun
karena tata tertib itu bisa mengatur
dan membauat kondisi aman dan
tidak rancu.
Pernahkah anda melihat tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Pernah, namun hanya dalam bentuk
tempelan namun hanya himbauan
kecil jangan ribut, namun yang
secara keseluruhan tidak ada yang
tertempel.
Menurut anda, sudah cukup
jelas terlihat tata tertib yang
dibuat oleh Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Belum terlalu jelas dilihat karena
informasinya masih sangat kurang.
Menurut anda, apakah sudah
cukupkah peraturan yang
tercantum di tata tertib
perpustakaan ?
Saya rasa sudah cukup.
Menurut anda, memberatkan
kah peraturan atau tata tertib di
perpustakaan universitas
negeri makasssar ?
Kalo saya tidak memberatkan justru
menguntungkan karena masa
peminjaman lebih lama.
2 Bagaimana pemahaman pemustaka
terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar ?
Apakah anda paham dengan







Iya, tentu. Saya mencari tahu dulu di
petugas atau teman karena tidak
persyaratan yang tertempel baik di
tahu dulu apa persyaratannya
apa ?
Papan informasi maupun di dinding.
Menurut anda, apakah
peraturan yang dibuat oleh
pihak perpustakaan terlalu
ketat buat anda ?
Tidak terlalu ketat justru
menguntungkan buat para
pemustaka




Tidak memberatkan masih tahap
wajar.






Apakah anda tahu koleksi apa
saja yang tidak boleh
dipinjamkan ?
Tidak pernah menemukan kolkesi
yang tidak boleh dipinjamkan.
setahu saya semua boleh
dipinjamkan.
Coba sebutkan ketentuan yang
anda tahu seperti apa yang
tidak boleh dilakukan di
perpustakaan ?
Hanya beberapa yang saya tahu,
misalnya dilarang ribut atau
menggangu ketertiban di ruang baca,
kemudian tidak boleh membuang
sampah sembarangan.
Nama : Arwini Ramadhani
Semester : VI (Enam)
Jurusan : Administrasi Negara
NO Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana bentuk tata tertib
perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Menurut anda apa itu tata
tertib ?
Tata tertib adalah aturan-aturan yang
hrus dipatuhi di setiap lembaga atau
instansi.
Apakah anda tahu tata tertib di
Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Tidak. Karena tidak ada tercantum
tata tertib di perpustkaan hanya
berupa secara lisan.
Pentingkah tata tertib di
perpustakaan ?
Iya sangat penting. Karena itu
menjadi pedoman supaya lebih
terstruktur.
Pernahkah anda melihat tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Tidak pernah, tapi kalau cuma
himbauan sering melihat karena
banyak yang tertempel.
Menurut anda, sudah cukup
jelas terlihat tata tertib yang
dibuat oleh Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar ?
Kurang jelas karena tulisannya kecil
sehingga kalau mau membaca yah
harus mendekati tata tertib tersebut
terlebih dahulu.
Menurut anda, apakah sudah
cukupkah peraturan yang
tercantum di tata tertib
perpustakaan ?
Menurut saya sangat kurang. Seperti
penyimpanan barang sangat jauh
jaraknya antara penyimpanan dan
ruang baca ini menyulitkan buat
saya pribadi ketika mengambil
barang di tas.
Menurut anda, memberatkan




2 Bagaimana pemahaman pemustaka
terhadap tata tertib perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar ?
Apakah anda paham dengan
semua yang tercantum di tata
tertib Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar ?
Iya saya paham semua yang ada,
namun ada beberapa peraturan yang
baru saya tahu karena baru
diberitahu secara lisan karena
menurut saya pemberitahuan itu





tahu dulu apa persyaratannya
apa ?
Tidak tahu soalnya tidak ada
permberitahuan dari petugas atau
pustakawan.
Menurut anda, apakah
peraturan yang dibuat oleh
pihak perpustakaan terlalu
ketat buat anda ?
Sangat ketat buat saya, saya rasa
tidak terlalu bebas dalam
menggunakan fasilitas perpustakaan.










Iya, menurut saya sangat efektif.
Apakah anda tahu koleksi apa
saja yang tidak boleh
dipinjamkan ?
Tidak tahu, soalnya tidak ada yang
tercantum di perpustakaan.
Coba sebutkan ketentuan yang
anda tahu seperti apa yang
tidak boleh dilakukan di
perpustakaan ?
Setahu saya seperti tidak boleh ribut,
tidak boleh makan dan minuman,
jaga kebersihan, serta jaga
kesopanan.
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